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REPRESENTASI KETIDAKADILAN GENDER TERHADAP PEREMPUAN DALAMNOVEL KORPUS UTERUS KARYA SASTI GOTAMA: KAJIAN FEMINISMEEKSISTENSIAL
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AbstractThe research on gender injustice in Sasti Gotama's novel Korpus Uterus focuses on genderinjustice against women. The purpose of this study is to identify the types of genderinjustice that occur in the novel as a reflection of the problems faced by women in the realworld and to determine the types of resistance carried out by female characters tomaintain their own existence. The main data source of this study comes from SastiGotama's novel Korpus Uterus, which is analyzed using Simone de Beauvoir's existentialistfeminist perspective and analyzed using descriptive qualitative methods. The results of thestudy show that female characters face gender injustice such as marginalization,subordination, societal stereotypes that limit their movement, and violence againstwomen. The resistance shown by female characters in the novel is by women working,working as intellectual agents, working to achieve social transformation, and rejecting theirotherness. Therefore, it is hoped that this study will provide a better understanding of howwomen can be part of society.
Keywords: Gender inequality, existential feminism, novel Korpus Uterus

AbstrakPenelitian tentang ketidakadilan gender dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotamaberfokus pada ketidakadilan gender terhadap perempuan. Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengidentifikasi jenis ketidakadilan gender yang terjadi dalam novel tersebutsebagai refleksi dari masalah yang dihadapi perempuan di dunia nyata serta untukmengetahui jenis perlawanan yang dilakukan para tokoh perempuan untukmempertahankan eksistensi mereka sendiri. Sumber data utama penelitian ini berasal darinovel Korpus Uterus karya Sasti Gotama, yang dianalisis menggunakan perspektiffeminisme eksistensialis Simone de Beauvoir dan dianalisis menggunakanmetode kualitatifdeskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh perempuan menghadapiketidakadilan gender seperti marginalisasi, subordinasi, stereotipe masyarakat yangmembatasi gerak mereka, dan kekerasan terhadap perempuan. Adapun perlawanan yangditunjukkan oleh tokoh-tokoh perempuan dalam novel adalah dengan perempuan bekerja,bekerja sebagai agen intelektual, bekerja untukmencapai transformasi sosial, danmenolakkeliyanan mereka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikanpemahaman yang lebih baik tentang bagaimana perempuan dapat menjadi bagian darimasyarakat.
Kata Kunci: Ketidakadilan gender; feminisme eksistensial; novel Korpus Uterus
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PENDAHULUANKarya sastra merupakan cerminan dari kehidupan sosial, lingkungan, situasi,sejarah, dan kebudayaanmasyarakat. Karya sastra adalah alat untuk kritik dan representasimasyarakat juga. Karena karya sastra menggambarkan kehidupan manusia dan berbagaimasalah yang muncul dalam masyarakat. Damono (1977) menyatakan bahwa karya sastramerupakan refleksi dari realitas sosial. Novel adalah salah satu jenis sastra yang memuatrealitas sosial secara kreatif. Salah satu contoh realitas sosial yang sering dibicarakan dalamnovel adalah ketidakadilan gender.Ketidakadilan gender merupakan kondisi ketika sesuatu tidak sesuai satu sama lainkepada salah satu gender yang mengalami diskriminasi, subordinasi, dan dominasi.Menurut Faqih (2008), kondisi tersebut terjadi karena sistem dan struktur sosial yangmengatur relasi gender secara tidak setara. Dengan demikian, baik laki-laki maupunperempuan memiliki kemungkinan untuk menjadi korban dari sistem tersebut, meskipundalam kebanyakan kasus, perempuan cenderung terkena dampak secara langsung.Sehubungan dengan konstruksi peran sosial yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan,ketidakadilan gender menempatkan perempuan sebagai pihak subordinat dalam relasi ini.Ketidakadilan gender berkaitan erat dengan konstruksi peran sosial yangdilekatkan pada laki-laki dan perempuan, sehingga ketimpangan relasi ini menempatkanperempuan sebagai pihak subordinat. Hayati (2016) menyatakan bahwa ketimpangantersebut muncul akibat konstruksi sosial budaya yang membedakan identitas, peran, danrelasi kedua gender. Sistem patriarki memperkuat kondisi tersebut dengan menempatkanlaki-laki pada posisi yang dominan. Dalam sistem tersebut, laki-laki dan perempuan tidaksetara, identitas perempuan selalu dikaitkan dengan laki-laki sehingga perempuan hanyamenjadi pelengkap. Perempuan tidak diberikan kesempatan mendefinisikan identitasnyasendiri, sementara laki-laki menjadi penentu kodrat perempuan, bukan berdasarkankualitas yang dimiliki perempuan itu sendiri. Oleh karena itu, budaya patriarkibertanggung jawab atas ketidakadilan gender karena menempatkan perempuan dalamposisi subordinat. Dengan demikian, perlawanan terhadap ketidakadilan gender harusdilakukan selain menentang ketidaksamaan dalam relasi kuasa juga untuk mewujudkankesetaraan gender.Novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama merupakan salah satu prosa yangmengangkat isu ketidakadilan gender terhadap perempuan. Novel tersebut mengisahkantentang tiga tokoh perempuan yangmengalami fenomena yang sama, yakni pemerkosaandan kekerasan seksual dalam hidupnya. Novel ini diawali dengan kisah Kalimah yangmenjadi korban situasi politik yang menyeretnya dalam kekerasan. Dalam kondisi yangpenuh tekanan dari aparat negara dan tanpa perlindungan, ia mengalami kekerasan fisik,kekerasan seksual, dan pemerkosaan yang meninggalkan trauma mendalam. Sementaraitu, Nur terjebak dalam pernikahan kontrak yang menempatkannya dalam tekanan untukselalu patuh dan tunduk terhadap suaminya yang berujung pada kekerasan dan paksaanseksual. Di sisi lain, Maryam, seorang siswi yang masih duduk dibangku sekolah dasarmenjadi korban pemerkosaan oleh gurunya sendiri hingga hamil. Meskipun ia secarahukum diperbolehkan melakukan aborsi, namun akses tersebut tidak ia dapatkan.Ketidakadilan gender bukan hanya masalah yang sering muncul dalam novelIndonesia, tetapi juga merupakan masalah yang sering terjadi di masyarakat, termasukKota Kediri. Kota tersebut mengalami berbagai jenis ketidakadilan gender, termasukmarginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kerja ganda. Kekerasan
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terhadap perempuan menjadi yang paling umum dari semua jenis ketidakadilan tersebut.Data yang dikumpulkan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan AnakKota Kediri pada tahun 2024 menunjukkan bahwa sebanyak 26 kasus kekerasan terhadapperempuan terjadi di berbagai tempat seperti tempat kerja, ruang publik, dan rumahtangga (Arief dkk, 2024). Selain itu, data dari Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi NasionalAnti Kekerasan terhadap Perempuan pada tahun 2025 menunjukkan 376.529 kasuskekerasan berbasis gender terhadap perempuan, meningkat 14,07% dari 330.097 kasuspada tahun sebelumnya. Angka ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuanmasih menjadi masalah besar dan struktural.Oleh karena itu, ketidakadilan gender masih menjadi persoalan serius yang dialamiperempuan di Indonesia. Kondisi tersebut sejalan dengan perspektif feminismeeksistensialis Simone de Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Simone de Beauvoirtentang feminisme eksistensialis, yang mengatakan bahwa perempuan diposisikan sebagaiyang lain, yang kedua, lebih rendah, dan bukan subjek utama dalam struktur sosial Beauvoir(2016). Namun, laki-laki dianggap sebagai objek yang bebas, aktif, dan memilikikemampuan untukmewujudkan dirinyamelalui tindakan yang berbeda dari dirinya sendiri.Perempuan rentan terhadap berbagai ketidakadilan gender karena konstruksi sosialtersebut membuat mereka pasif dan bergantung pada laki-laki.Menurut feminisme eksistensialis, laki-laki melihat dirinya sebagai "the One" (SangDiri atau subjek), sementara perempuan melihat dirinya sebagai "the other" (Sang Liyanatau objek), yang eksistensinya selalu didefinisikan dalam hubungannya dengan laki-laki.Keberadaan Sang Liyan merupakan ancaman bagi dirinya sendiri, maka perempuanmerupakan ancaman bagi laki-laki. Oleh karena itu, laki-laki harus mensubordinasiperempuan jika mereka ingin mempertahankan dominasinya, menurut Beauvoir (2016).Beauvoir menegaskan bahwa idealnya adalah setiap orang harus diperlakukan sebagaimanusia yang setara tanpa diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan berhak atasperlakuan adil dan kesempatan yang sama dalam kehidupan.Terdapat beberapa penelitian relevan yang membahas topik ini, seperti kajian dariAnggraeni (2025), Febrianti (2023), dan Jumitasari (2023). Ketiga penelitian tersebutmemang memiliki keterkaitan tematik dengan isu ketidakadilan gender. Akan tetapi,pendekatan yang digunakan masih bersifat deskriptif dan terpisah-pisah, sehingga kurangmampu memberikan telaah yang tajam. Masing-masing kajian lebih terfokus pada ranahpengajaran, kritik sastra, dan pandangan feminisme secara umum, tanpa mengupas secaramendalam peran faktor biologis yang menjadi akar permasalahan. Akibatnya, penelitian-penelitian tersebut hanya mampu mendaftar berbagai bentuk ketidakadilan, tetapi belumsampai pada tahap membongkar bagaimana sesungguhnya relasi kuasa bekerja dalammempertahankan posisi subordinat perempuan.Untuk mengisi kekosongan kajian kritis yang masih ada, penelitian ini menelitiketidakadilan gender pada objek Korpus Uterus serta menerapkan teori eksistensial-feminis dari Simone de Beauvoir. Pemilihan objek dan teori ini bukan sekadar perbedaanteknis, melainkanmencerminkan sikap ilmiah yang secara jelas menolak pandangan bahwafaktor biologis merupakan penentu utama nasib perempuan. Penelitian ini menunjukkanbahwa ketidakadilan gender justru berakar pada cara tubuh perempuan diposisikansebagai "yang Lain", suatu aspek konkret yang selama ini terabaikan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah yang
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ada, tetapi juga memperlihatkan keterbatasan pendekatan-pendekatan lama yang dinilaimasih kurang mendalam dalam menelaah persoalan gender.Berdasarkan celah yang ditemukan dalam kajian sebelumnya, penelitian inibertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk ketidakadilan gender pada Korpus Uterusdengan menggunakan teori feminis eksistensial dari Simone de Beauvoir. Berbeda denganpenelitian terdahulu yang masih bersifat deskriptif dan terpencar pada ranah pedagogis,sastra, maupun feminisme umum, penelitian ini berusaha menawarkan pendekatan yanglebih terfokus pada akar persoalan, yaitu bagaimana tubuh perempuan dikonstruksi secarasosial dan bukan sekadar ditentukan oleh faktor biologis. Kontribusi utamanya adalahmengisi kekosongan analisis struktural dengan memperlihatkan bahwa ketidakadilangender berlangsung melalui proses pembentukan makna yang melanggengkan posisiperempuan sebagai "yang Lain". Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapatmelengkapi temuan-temuan sebelumnya sekaligus memberikan telaah yang lebih tajammengenai mekanisme kuasa di balik ketidakadilan gender.
METODE PENELITIANPenelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis teks sastra,mengingat objek materialnya berupa novel dan data yang dikaji bersifat tekstual (Semi,2012). Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yang tidak hanya berfungsimemaparkan gejala kebahasaan, tetapi juga menafsirkannya secara kritis untuk menjawabpermasalahan ketidakadilan gender. Sumber data penelitian adalah novel Korpus Uteruskarya Sasti Gotama, dengan data konkret berupa satuan lingual yakni kata, frasa, klausa,atau kalimat yang merepresentasikan ketidakadilan gender, baik melalui tuturan langsungtokoh maupun deskripsi naratif.Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai perancang,pengumpul, dan penganalisis data, yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh instrumenpendukung berupa lembar pencatatan (kartu data) untuk mendokumentasikan secarasistematis seluruh unit kebahasaan yang relevan. Prosedur pengumpulan data meliputikegiatan membaca cermat, menandai bagian-bagian yang terindikasi, serta mencatatnyake dalam kartu data. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi,kategorisasi berdasarkan kerangka ketidakadilan gender menurut Beauvoir, dan penarikaninterpretasi secara holistik guna mengungkap konstruksi sosial atas tubuh perempuandalam teks.
HASIL Penyajian hasil penelitian ini mengacu pada dua pokok bahasan utama yangdirumuskan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu (1) bentuk-bentuk ketidakadilan genderyang dialami perempuan dan (2) strategi perlawanan yang dilakukan terhadapketidakadilan tersebut. Berdasarkan analisis terhadap novel Korpus Uterus karya SastiGotama, teridentifikasi empat jenis ketidakadilan gender, yakni marginalisasi, subordinasi,pemberian stereotipe, dan kekerasan. Sementara itu, dari sisi agensi tokoh perempuan,penelitian ini juga mengungkap berbagai bentuk resistensi yang muncul, yang meliputi (1)keterlibatan dalam ranah kerja produktif, (2) penguatan peran sebagai subjek intelektual,(3) pemanfaatan kerja sebagai instrumen transformasi sosial, serta (4) penolakan secarategas terhadap konstruksi sosial yang menempatkan perempuan pada posisi sebagai 'yangLain' (keliyanan).
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PEMBAHASANBerdasarkan data yang dikumpulkan dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama,ditemukan empat jenis ketidakadilan gender terhadap perempuan: (1) Marginalisasi, (2)Subordinasi, (3) Stereotipe, dan (4) Kekerasan. Berikut adalah penjelasan dari jenisketidakadilan gender terhadap perempuan yang ditemukan dalam novel tersebut.
A. Bentuk-bentuk Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Novel KorpusUterus karya Sasti GotamaKetidakadilan gender dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorangmemiliki posisi yang tidak sesuai dengan gender mereka yang mengakibatkan diskriminasiatau posisi yang tidak sesuai dengan gender mereka yang mengakibatkan dominasi ataudiskriminasi terhadap salah satu gender. Menurut Faqih (2008), ketidakadilan genderadalah kondisi yang tidak adil yang didasarkan pada sistem dan struktur sosial, meskipunbaik laki-laki maupun perempuan dapat menjadi korban dari sistem tersebut. Namun,perempuan lebih cenderung mengalami ketidakadilan ini.

1. MarginalisasiMarginalisasi merupakan suatu usahamengurangi, membatasi, peminggiran hinggameniadakan hak-hak perempuan dalam kehidupannya sehingga posisi perempuanmenjaditerpinggirkan. Faqih (2008) menjelaskan bahwa proses marginalisasi sama halnya denganproses pemiskinan karena pihak yang termarjinalkan yaitu perempuan tidak mendapatkankesempatan untuk mengambangkan dirinya sendiri. Pada novel Korpus Uterus karya SastiGotama, terdapat ketidakadilan gender terhadap perempuan dalam bentuk marginalisasidapat dilihat dalam data berikut.
“Lalu kenapa? Kau harusnya bersyukur aku mengirimkannya
atas namaku. Kalau atas nama perempuan, pasti tak bakal
dimuat.” Kelak, Kalimah akan tahu bahwa tak hanya puisi itu,
tetapi semua puisi yang dimuat atas nama Hafidin Syair adalah
karya Kalimah yang telah disalin diam-diam oleh suaminya itu."
(Gotama, 2025:26)

Data di atas menunjukkan bahwa Kalimah tokoh perempuan dalam novel mendapatkanketidakadilan gender berbentuk marginalisasi berupa peminggiran hak perempuan dalambidang intelektual dan karya sastra karena Kalimah tidak memperoleh pengakuan ataskarya yang diciptakannya dan seluruh puisinya diterbitkan atas nama suaminya, Hafidin.Kutipan “Kalau atas nama perempuan, pasti tak bakal dimuat”,menunjukan bahwa adanyaanggapan bahwa karya yang dihasilkan perempuanmemiliki peluang yang lebih kecil untukditerima dibandingkan karya laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa Kalimah kehilangan hakatas identitas dan pemikirannya sendiri.Data tersebut menunjukan tindakan Hafidin yang mengambil dan menerbitkanseluruh puisi Kalimah atas namanya sendiri juga menunjukan bahwa perempuan tidakdiberikan ruang untuk mendefinisikan dirinya melalui kemampuan intelektual yangdimilikinya. Padahal, menurut Beauvoir, manusia menunjukan eksistensinya melaluitindakan, karya, penciptaan. Namun, hasil karya Kalimah diambil alih oleh suaminya,kesempatan Kalimah untuk membangun eksistensinya sebagai subjek yang bebas sekaligussebagai intelektual menjadi terhambat. Dengan demikian, marginalisasi yang dialamiKalimah tidak hanya berupa hilangnya kesempatan memperoleh pengakuan, tetapi juga
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merupakan bentuk penyangkalan terhadap eksistensinya sebagai individu yang bebas danotonom.Selain itu, hal tersebut menunjukan tindakan Hafidin tidak hanya menunjukantindakan indivudual, namun juga mencerminkan cara pandang masyarakat yang masihmenempatkan laki-laki sebagai pihak yang lebih layak memperoleh pengakuan di ruangpublik. Pandangan tersebut menunjukan lahir dari budaya patriarki yang menjadikan laki-laki sebagai standar dalam berbagai bidang kehidupan.Feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir dalam The Second Sex memandangbahwa Kalimah diposisikan sebagai the other (Sang Liyan), yaitu pihak yang keberadaannyatidak diakui sebagai subjek yang mandiri Beauvoir (2016). Eksistensi Kalimah sebagaipenulis puisi tersebut tidak diakui melalui identitasnya sendiri, melainkan harusmemperoleh legitimasi melalui identitas laki-laki, karya Kalimah baru dianggap memilikinilai ketika dilekatkan pada nama suaminya. Hal ini menunjukan bahwa laki-laki menjadistandar dalam menentukan siapa yang layak memperoleh pengakuan di ruang publik,sedangkan perempuan hanya pelengkap yang keberadaannya bergantung pada laki-laki.
2. SubordinasiSubordinasi merupakan sikap merendahkan seorang perempuan, dimana salahsatu jenis kelaminan dianggap lebih penting. Hal tersebut sejalan dengan pendapatSugihastuti dan Sastriyani (dalam Nasri, 2016) yang menjelaskan subordinasi membatasiperempuan hanya pada aktivitas tertentu dan diposisikan lebih rendah. Bentuk subordinasiyang dialami tokoh perempuan dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama berupapembatasan tokoh Nur dalam hubungan pernikahan sebagai seorang istri yang harustunduk dan patuh kepada suami tanpa mempedulikan penolakan maupun rasa sakit yangdirasakannya.

“Kalau ana ndak mau, berarti ya ndak usah. Perintah suami itu
wajib diikuti. Kalau anti nolak, neraka tempat anti. Paham?”
ucap lelaki itu dengan pelan, lembut, tetapi penuh penekanan.
(Gotama, 2025:85)

Kutipan di atas menunjukan bahwa adanya perempuan mendapatkan subordinasi yangditujukan terhadap mereka berupa perempuan harus patuh pada suami. Tokoh Abahmenegaskan bahwa perintah suami merupakan kewajiban yang harus dipatuhi oleh istri.Bahkan, penolakan Nur dianggap sebagai bentuk pembangkangan yang berakibat padaancaman hukuman agama. Kondisi ini menunjukan ketimpangan dalam relasi rumahtangga, di mana Abah sebagai kepala rumah tangga menempatkan dirinya sebagai pihakyang memiliki otoritas penuh, sementara Nur diposisikan sebagai istri yang harus tundukdan mematuhi setiap keputusan suami. Relasi yang tidak setara tersebut menyebabkanNur tidakmemiliki kebebasan untukmenentukan pilihan atas dirinya sendiri, bahkan ketikakeputusan tersebut berkaitan dengan tubuh dan kehendaknya.Kutipan “perintah suami itu wajib diikuti” menunjukan bahwa Abah sebagai suamimenempatkan dirinya sebagai pihak yang memiliki otoritas penuh atas Nur. Posisi tersebutmembuat Nur tidak memiliki hak untuk menentukan pilihan atas tubuh maupunkehendaknya sendiri. Penolakan yang dilakukan Nur tidak dihargai bahkan dianggapsebagai bentuk pembangkangan. Dalam perspektif feminisme eksistensialis tindakan yang
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dilakukan oleh tokoh Abah menunjukan bahwa laki-laki cenderung menempatkan dirinyasebagai subjek, aktif, dan memiliki kuasa untuk menentukan pilihan, sementaraperempuan diposisikan sebagai objek yang keberadaannya ditentukan oleh laki-laki.Kondisi tersebut terlihat pada tokoh Nur yang tidak diberikan kebebasan untukmenentukan keputusan atas dirinya sendiri. Kehendak Nur untuk menolak diabaikankarena sepenuhnya keputusan berada di tangan suami yang menyebabkan tokoh Nurkehilangan otonomi sebagai individu dan hanya dipandang sebagai objek yangberkewajiban memenuhi kehendak suaminya.Dalam perspektif feminisme eksistensialis tindakan yang dilakukan oleh tokoh Abahmenunjukan bahwa laki-laki cenderung menempatkan dirinya sebagai subjek, aktif, danmemiliki kuasa untuk menentukan pilihan, sementara perempuan diposisikan sebagaiobjek yang keberadaannya ditentukan oleh laki-laki (Beauvoir, 2016). Kondisi tersebutterlihat pada tokoh Nur yang tidak diberikan kebebasan untuk menentukan keputusan atasdirinya sendiri. Kehendak Nur untuk menolak diabaikan karena sepenuhnya keputusanberada di tangan suami yangmenyebabkan tokoh Nur kehilangan otonomi sebagai individudan hanya dipandang sebagai objek yang berkewajiban memenuhi kehendak suaminya.
3. StreotipeStereotipe merupakan kelompok tertentu dilabeli atau ditandai, yang seringkalimenunjukkan bahwa kelompok tersebut berada dalam posisi yang dirugikan, yang dapatmenyebabkan ketidakadilan. Hal ini sejalan pendapat Faqih (2008), menyatakan bahwastreotipe menyebabkan berbagai ketidakadilan terutama bagi perempuan yangpergerakan, kebebasan, dan haknya dibatasi oleh konstruksi sosial. Pelabelan tersebutpada dasarnya merupakan proses pendefinisian perempuan berdasarkan perspektif di luardirinya. Pada dasarnya, labeling adalah proses pendefinisian perempuan berdasarkanperspektif luar dirinya. Stereotipe juga dapat didefinisikan sebagai generalisasi darikarakteristik yang dianggap sama untuk laki-laki dan perempuan tanpa bukti objektif.

“Siapa yang menjijikkan? Janin itu murni, tanpa dosa. Harusnya
Nona berkaca dulu. Jangan-jangan Nona yang mengundang.
Lihat saja rok Nona yang hampir tak menutup seluruh paha.
Kucing melihat pindang ya langsung menerkam. Lagi pula, kalau
sudah kejadian seperti ini, masamaumelakukan dosa yang lain?
Menggugurkan janin itu sama dengan membunuh. Nona mau
jadi pembunuh? Kalau ada apa-apa, kami pula yang terkena
getahnya. Bisa-bisa dipenjara." (Gotama, 2025: 105)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa korban pemerkosaan disalahkan atas pakaianyang digunakan alih-alih menyalahkan pelaku. Terlihat dari kalimat “jangan-jangan Nonayang mengundang. Lihat saja rok Nona yang hampir tak menutup seluruh paha”perempuan bertanggung jawab atas kekerasan seksual yang dialaminya. Tokoh Nona tidakdiposisikan sebagai korban, melainkan penyebab terjadinya pelecehan dan pemerkosaan.Selain itu, kutipan “Nona yang mengundang” dan “lihat saja rok Nona” menunjukananggapan bahwa pakaian perempuan pemicu tindakan pelaku. Sementara itu, laki-lakijustru dinaturalisasi melalui ungkapan “kucing melihat pindang ya langsung menerkam”
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seolah-olah laki-laki tidak mampu mengendalikan hasrat seksualnya sehingga tindakannyadianggap wajar.Pelecehan seksual atau pemerkosaan terhadap perempuan dianggap terjadi karenaupaya perempuan memancing perhatian laki-laki, sehingga ketika terjadi kekerasan ataupelecehan seksual kerap berujung pada praktik victim blaming, dimana perempuan yangmengalami kekerasan dan pelecehan seksual justru masyarakat cenderung menyalahkankorbannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho (2011) menjelaskan stereotipmerupakan bentuk penindasan ideologi dan kultural melalui pelabelan yang menyudutkandan merugikan perempuan.Selain itu, kalimat “kalau sudah kejadian seperti ini, masa mau melakukan dosa yanglain? Mengugurkan janin itu sama saja dengan membunuh” menunjukan bahwa adanyatekanan moral yang semakin membatasi pilihan perempuan. Tokoh Nona tidak hanyadisalahkan atas pemerkosaan yang dialaminya, tetapi juga dipaksa menerima konsekuensikehamilan dengan dalih agama dan moral. Menurut Beauvoir (2016) kondisi tersebutmenggambarkan imanensi, yaitu perempuan terjebak dalam struktur sosial yangmembatasi kebebasannya untukmenentukan pilihan hidup dan tubuh perempuanmenjadikontrol sosial sedangkan suara dan kehendak perempuan diabaikan.
4. KekerasanKekerasanmerupakan penyerangan dan penindasan oleh orang yang kuat terhadaporang yang dianggap lemah. Kekerasan dapat melukai fisik dan mental seseorang (Faqih,2008). Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dirasakan dan dapat dilihat oleh tubuhseseorang. Kekerasan fisik dapat mencakup penghilangan kesehatan atau kemampuannormal tubuh, bahkan kehilangan nyawa seseorang. Kekerasan psikis adalah kekerasanyang menargetkan jiwa atau rohani seseorang sehingga mengurangi atau menghilangkankemampuan normal jiwa seseorang dan tentunyamembuat seseorang jauh lebih terpuruk.

Tiba-tiba dia merasakan sesuatu memukul punggungnya.
Mungkin tongkat kayu, atau tongkat besi? Entahlah. Pukulan itu
memberikan nyeri hebat yang menyengat punggungnya lalu
menjalar hingga ke seluruh tubuh. Suara itu menanyakan hal
yang sama. Lagi-lagi Kalimah menggeleng, dan lagi-lagi pula dia
merasakan pukulan menyakitkan di punggungnya. Dia tetap
menunduk dengan tubuh bergetar, menahan sakit dan amarah.
Tiba-tiba Kalimah merasakan sesuatu yang dingin menyusuri
kulit kepalanya. Tak lama dia lihat helai demi helai rambut
panjangnya gugur ke lantai, membuatnya merasa telanjang.
Kulit kepalanya terasa dingin. Mungkin ini yang dirasakan
domba-domba yang dicukur bulunya di musim panas. "Buka
bajumu," cetus seseorang dengan suara berat dan serak.
Kalimah menggeleng, tetapi bisa dia dengar langkah yang
bergerak dengan cepat ke arahnya. Lalu dia rasakan tamparan
keras di pipi. (Gotama, 2025: 19)

Kutipan di atas menunjukan bahwa tokoh Kalimah mengalami kekerasan melaluitindakan pemukulan, penamparan, serta perlakuan yang merendahkan. Kalimah dipukuli
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berulang kali menggunakan benda keras hingga merasakan sakit diseluruh tubuhnya.Tindakan yang dilakukan para tentara tersebut menunjukan bahwa kekerasan digunakanuntuk memaksa Kalimah memberikan jawaban seperti yang mereka inginkan. Kalimahtidak hanya penderitaan fisik, tapi juga tekanan psikis atas perlakuan tidak pantas. Selainitu, Kalimah juga mengalami tindakan yang merendahkan martabatnya, rambutnyadigunduli secara paksa tidak hanya menimbulkan penderitaan fisik, tetapi juga bentukpenghinaan terhadap harga diri Kalimah, sebagai perempuan, dan perintah untukmembuka pakaiannya menunjukan upaya para tentara tersebut untuk menguasai tubuhKalimah melalui intimidasi dan ancaman.Menurut Beauvoir (2016), laki-laki sebagai penentu, penguasa, dan pengatur duniamemandang bahwa kekerasan sebagai tanda supremasi, sementara perempuan direduksiobjek yang pasif. Hal tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak diposisikan sebagaisubjek yang bebas, melainkan sebagai “Sang Liyan” yang berada di bawah dominasi laki-laki. Akibatnya, kekerasan tidak hanya hadir sebagai tindakan, tetapi juga sebagai legitimasisecara kultural sebagai bentuk kekuatan laki-laki. Kondisi ini menunjukan bahwaperempuan menjadi rentan mengalami kekerasan karena posisi antara laki-laki danperempuan tidak setara.
B. Upaya Perlawanan Perempuan terhadap Ketidakadilan Gender dalam Novel KorpusUterus karya Sasti Gotama1. Melalui bekerjaBekerjamerupakan salah satu hal yangmenunjang perempuan untuk bisa dikatakansebagai seseorang yang bereksistensi, karena dengan bekerja perempuan dapatmembuktikan dirinya bahwa ia adalah sosok yang mampu menjadi seorang yang mandiri,yaitu dengan tidak mengharapkan bantuan dari orang lain untuk membiayai hidupnya dansecara tidak langsung ia akan mampu menentukan masa depannya. Melalui bekerjaperempuan dapat dianggap bereksistensi, di mana mereka dapat membuktikan bahwamereka dapat hidup mandiri tanpa mengharapkan bantuan orang lain, secara tidaklangsung menentukan masa depannya sendiri.Tokoh Luri dalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama menjadikan dirinyasebagai salah satu wanita yang tidak hanya tinggal di rumah tetapi juga bekerja untukmemberi tahu orang lain tentang eksistensinya. Luri pasti berbeda dengan perempuan lainyang hanya tinggal di rumah. Menurut Beauvoir (dalam Tong, 2010), perempuan dapatsecara eksplisit menunjukkan statusnya sebagai individu yang secara aktif menentukanjalan hidupnya dengan bekerja di luar rumah bersama laki-laki. Data berikut menunjukkankarakter Luri berbeda dari karakter lainnya.

Esok paginya, Luri menunjukkan hasil potretnya ke Hamid,redaktur foto. Lelaki berhidung betet itu manggut-manggutmelihat foto-fotonya. Hasil jepretan Luri memang selalumemuaskan. (Gotama, 2025: 183)
Kutipan di atas menunjukan bahwa Luri menjalankan pekerjaannya sebagai fotografersetelah dengan menghasilkan karya yang memperoleh pengakuan dan apresiasi dariredaktur foto. Kalimat “Hasil jepretan Luri memang selalu memuaskan” menunjukanbahwa Luri memiliki kompetensi profesional yang diakui melalui kualitas hasil kerjanya.Melalui pekerjaan perempuan memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan,memperoleh pengakuan, serta membangun eksistensinya sebagai individu yang mandiri.
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Keputusan Luri untuk tetap bekerja setelah menikah menunjukan bahwa ia tidakmembatasi dirinya hanya pada peran domestik, tapi juga tetap berpartisipasi di ruangpublik melalui pekerjaannya sebagai fotografer.Selain memperoleh pengakuan atas kompetensinya sebagai fotografer, eksistensitokoh Luri juga diperkuat melalui interaksinya dengan tokoh perempuan lain yang tidakmemandang sesama perempuan sebagai saingan, melainkan sebagai sesama yang harussaling mendukung. Dengan demikian pekerjaan yang dijalani Luri bentuk perlawananterhadap konstruksi patriarki yang menganggap bahwa setelah menikah perempuanseharusnya mengutamakan peran domestik dan bergantung pada laki-laki.
2. Perempuan menjadi intelektualPerempuan yang menjadi seorang intelektual, merupakan perempuan berpikir,melihat, dan mendefinisikan, perempuan yang menjadi intelektual dapat menunjukkaneksistensi mereka. Perempuan intelektual dapat mengungkapkan pendapat adalah merekayang mampu menentukan masa depan yang baik dan pasti akan dihargai oleh orang lain.Dalam hal ini, ditunjukkan bahwa tokoh Kalimah memiliki kemampuan untuk berpikir danmendefinisikan, yang menunjukkan bahwa mereka adalah karakter yang berintelektual.Suaranya didengar oleh massa, yang mendukung pemikirannya.

Dulu, waktu masih sekolah menengah atas jurusan bahasa,Kalimah banyak membikin puisi. Usai menikah, dia pun keraphadir ke acara-acara perkumpulan wanita yang mendiskusikanpuisi karya perempuan yang tayang di koran. (Gotama, 2025:26)
Kutipan di atas menunjukan bahwa tokoh Kalimah mengembangkan kemampuanintelektualnya melalui kegiatan menulis puisi dan mengikuti forum diskusi karya sastra.Kegiatan yang dilakukan Kalimah tersebut memperlihatkan bahwa tokoh Kalimah tidakhanya menyampaikan pikirannya melalui menulis karya sastra, tetapi juga ikut aktifmengikuti diskusi yang membahas karya-karya perempuan. Partisipasi Kalimah dalamdiskusi forum tersebut menunjukan adanya upaya Kalimah untuk memperluaspengetahuan, bertukar gagasan, serta mengembangkan kemampuan berpikir.Selain menunjukkan kapasitas intelektualnya, keikutsertaan Kalimah dalamperkumpulan perempuan yang mendiskusikan karya sastra juga memperlihatkan forumtersebut menjadi ruang bagi perempuan untuk saling bertukar gagasan, memberikanapresiasi terhadap karya perempuan, dan juga memperkuat keberanian perempuan dalammenyampaikan pendapat di ruang publik.Menurut Beauvoir (dalam Tong, 2010), perempuan dapat menjadi seorangintelektual dan menjadi bagian dari kelompok yang akan membawa perubahan bagiperempuan. Kegiatan intelektual adalah kegiatan ketika seseorang berpikir, menulis,berbicara, melihat, dan mendefinisi, bukan non aktivitas ketika seseorang menjadi objekpemikiran, pengamatan, dan pendefinisian. Ini memberikan cara bagi perempuan untukmenyampaikan pemikiran mereka dan menunjukkan bahwa perempuan juga memilikikemampuan yang sama untuk menghasilkan karya dan pengetahuan. Melalui kegiatan ini,Kalimah diposisikan sebagai perempuan yang melakukan tugas rumah tangga dan jugasebagai orang yang dapat berpartisipasi dalam ruang intelektual.
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3. Perempuan bekerja untuk mencapai transformasi sosialProses transformasi ilmu dan ide kepada masyarakat merupakan Proses mengubahilmu dan ide ke masyarakat. Untuk mengubah ilmu dan ide, diperlukan keterampilantertentu. Jika ini terjadi, massa akan mudah dikendalikan karena mereka akan beradadalam batasan dan gerak yang sama. Beauvoir mengingatkan perempuan bahwalingkungan akan membatasi mereka untuk mendefinisikan diri, kebebasan perempuanjuga akan dibatasi oleh jumlah uang yang dimilikinya di bank Beauvoir (dalam Tong, 2010).Lima digambarkan sebagai tokoh yang memiliki kemampuan untuk mengubah masyarakatdalam novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama.
Mendengar itu, wajah Lima berubah serius. Dahinya berkerut."Sikap kami sudah tegas. Dalam diskusi panel forum tadi pagi,kami telah mengeluarkan pernyataan terbuka agar pemerintahmenyetujui hal tersebut. Nona Gladiol dan Anggrek, sebut sajabegitu, hanya dua dari begitu banyak korban Anda tahu berapajumlah korban pemerkosaan kejadian Mei 1998 kemarin? Sayamendapat bocoran, jumlahnya mencapai 138 orang. Saya yakinaslinya lebih banyak lagi. Sebetulnya kejadian seperti ini terusberulang setiap kali ada kerusuhan yang melibatkankerumunan. Ini bukan kejahatan syahwat belaka. Ada pihakpihak tertentu yang ingin menjadikan perempuan sebagai alatteror. Tahun 1965, saat pemberantasan partai terlarang, jugaterjadi hal serupa. Salah satunya di gedung J kota Y. Sampaisekarang, semua seolah bisu dan buta." Lima menggaruktelinganya berulang kali sehingga Luri curiga bahwa telinganarasumber mereka tergigit serangga atau dirambati panu.(Gotama, 2025: 177-178)

Kutipan di atas menunjukan bahwa tokoh Lima melakukan transformasi sosial melaluiketerlibatannya dalam memperjuang hak-hak perempuan korban kekerasan seksual. Haltersebut tampak dari pernyataan Lima bahwa forum yang diikutinya telah mengeluarkanpernyataan terbuka agar pemerintah menyetujui perlindungan terhadap para korban.Selain itu, Lima juga menjelaskan bahwa kekerasan seksual yang terjadi pada perempuanperistiwa Mei 1998 kekerasan yang terung berulang dalam berbagai konflik sosial. Haltersebut menunjukan bahwa Lima tidak hanya menyampaikan apa yang terjadi, tetapi jugaberupaya menyadarkan masyarakat mengenai persoalan kekerasan seksual yang selamaini cenderung diabaikan.Tindakan Lima tersebut menunjukan bahwa perempuan dapat berperan sebagaiagen perubahan sosial. Lima menggunakan diskusi publik untuk menyuarakan pengalamanpara korban serta mengkritik pemerintah yang belum memberikan perlindungan.Perjuangan yang dilakukan Lima tidak hanya bertujuan membela korban, tetapi jugamendorong perubahan kebijakan dan pandanganmasyarakat terhadap kekerasan berbasisgender.
4. Menolak ke-liyanan-nyaBeauvoir menegaskan bahwa penerimaan perempuan terhadap statusnya sebagaiobjek pada hakikatnya merupakan bentuk pengingkaran terhadap dirinya sebagai subjek
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yang bebas, sekaligus sebagai individu yang berdaulat atas hidupnya sendiri. Kondisipenyangkalan diri yang berkelanjutan tersebut pada akhirnya dapat memicuketidakseimbangan psikologis yang serius akibat kehidupan yang dijalani perempuansecara tidak jujur dan tidak autentik terhadap diri sendiri Beauvoir (dalam Tong, 2010).
Tanpa legalisasi, mereka akan mencari jalan secara sembunyi-sembunyi. Hasilnya? Banyak yang terkena infeksi setelah aborsi.Tapi yang begitu lebih beruntung, karena sisanya banyak pulayangmati kehabisan darah." Lima terdiam, lalumencondongkantubuh ke arah Tetuko. Dia memandang tajam kepadanya."Perempuan punya hak atas tubuh mereka sendiri. Atas rahimmereka sendiri. Anda tak punya hak untuk melarang karenabukan Anda yang menjalani." (Gotama, 2025:180)

Kutipan di atas menunjukan bahwa tokoh Lima menolak terhadap anggapan bahwa tubuhdan rahim perempuan dapat diatur oleh pihak lain, serta keputusan mengenai tubuh dankesehatan reproduksi merupakan hak perempuan. Lima menunjukan perempuan memilikikemampuan untuk menentukan pilihan dan menyampaikan pendapatnya secara mandiri.Lima tidak menerima begitu saja pandangan yang membatasi hak perempuan atastubuhnya, melainkan lima menegaskan dan mempertahankan hak untuk mengambilkeputusan mengenai diri sendiri.
SIMPULANPenelitian ini menyimpulkan bahwa novel Korpus Uterus karya Sasti Gotama secarakuat merepresentasikan berbagai bentuk ketidakadilan gender sekaligus mengonstruksiupaya perlawanan yang selaras dengan kerangka feminisme eksistensialis Simone deBeauvoir. Temuan menunjukkan bahwa ketidakadilan yang dialami tokoh perempuanterwujud dalam empat bentuk, yaitu marginalisasi, subordinasi, stereotipe, dan kekerasan,yang kesemuanya tidak hanya bersumber dari relasi antargender, tetapi juga diperkuatoleh sistem patriarki dan struktur sosial yang membatasi kebebasan perempuan. Dalamperspektif Beauvoir, posisi tersebut menempatkan tokoh perempuan sebagai "the Other",yaitu pihak yang didefinisikan oleh subjek laki-laki dan terkurung dalam imanensi. Namun,penelitian ini juga menemukan bahwa tokoh perempuan melakukan resistensi melaluiempat strategi utama yaitu bekerja, menjadi intelektual, menjadikan kerja sebagai saranatransformasi sosial, serta menolak secara sadar status keliyanan.Tindakan-tindakan ini mencerminkan gerakan menuju transendensi, yaitu prosesperempuan merebut kembali kebebasan eksistensialnya untuk menjadi subjek yangotonom. Karena novel ini masih terbilang baru dan kajian akademik terhadapnya belumbanyak dilakukan, penelitian ini sekaligus membuka peluang bagi kajian lanjutan denganpendekatan lain, seperti feminisme liberal atau psikoanalisis, gunamemperkaya tafsir kritisatas teks tersebut. Dengan demikian, simpulan akhir penelitian ini menegaskan bahwanovel Korpus Uterus bukan sekadar dokumentasi realitas ketimpangan, melainkan jugakritik sastra yang tajam terhadap dominasi patriarki, sekaligus afirmasi bahwa perempuanadalah subjek yang berhak menentukan eksistensi, pilihan, dan masa depannya sendiri.
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